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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak. Tinggi rendahnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pajak yang dimiliki Wajib Pajak tidak akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Persepsi kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. Semakin baik persepsi terhadap kualitas pelayanan fiskus 

yang dimiliki Wajib Pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan dari Wajib 

Pajak tersebut. 

3. Kondisi Keuangan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak dengan Kepatuhan Wajib Pajak. 

Tinggi rendahnya kondisi keuangan yang dimiliki Wajib Pajak tidak akan 

mempengaruhi hubungan antara Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak 

dan kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Kondisi Keuangan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 

persepsi kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan Wajib Pajak. Tinggi 

rendahnya kondisi keuangan yang dimiliki Wajib Pajak tidak akan 
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mempengaruhi hubungan antara Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

B. Implikasi 

Implikasi yang diharapkan oleh peneliti diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian yang membuktikan bahwa persepsi kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi oleh karena itu salah satu cara untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak adalah dengan memberikan berbagai kemudahan masyarakat 

selaku wajib pajak ketika melakukan aktivitas di kantor pajak sebagai bentuk 

pelayanan yang baik. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian tentang kepatuhan pajak orang pribadi. 

Variabel persepsi kualitas pelayanan fiskus yang terbukti berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat digunakan kembali, 

tentunya dengan menambah variabel-variabel lainnya. 

C. Keterbatasan dan Saran Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih tidak terlepas dari keterbatasan yang dimungkinkan 

dapat dijadikan sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut diantaranya yaitu: 

1. Jumlah sampel yang masih sedikit, sehingga untuk digeneralisasi perlu untuk 

dipertimbangkan lagi untuk diperluas. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel saja yaitu Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak, Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus dan Kondisi Keuangan 

yang digunakan untuk memprediksi Kepatuhan Pajak dari Wajib Pajak Orang 

pribadi dimana persentase dari penjelasan ketiga variabel tersebut masih 

terlalu kecil. 

Dari keterbatasan penelitian yang telah disebutkan di atas maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel yang diambil dengan 

meluangkan waktu yang cukup serta mempertimbangkan waktu penelitian di 

KPP sehingga dapat memperoleh data secara maksimal. Peneliti selanjutnya 

juga dapat memperluas wilayah yang diambil tidak hanya di satu KPP saja 

tetapi satu kota. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat menjelaskan 

Kepatuhan Pajak, seperti preferensi risiko, sanksi pajak, kesadaran Wajib 

Pajak, dll. 

 


